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ABSTRAK 

PEMANFAATAN ARANG BAMBU BETUNG 

(Dendrocalamus asper) SEBAGAI MEDIA FILTRASI 

UNTUK MENGURANGI SALINITAS SUMUR GALI  

AIR DI DESA OESAPA  
(*Jessica Eka Julianti Tualaka, Siprianus Singga*) 

 Surel: Jessicaeka286@gmail.com  

*(Prodi Sanitasi Kemenkes Poltekkes Kupang   

Xiii + 39 halaman: tabel, gambar, lampiran 

Salinitas air sumur adalah konsentrasi kadar garam terlarut dalam air yang 

diambil dari sumur. Masalah ini sering terjadi di daerah pesisir dan daerah dengan 

sumber air tanah yang dangkal. Tingkat salinitas yang tinggi dalam air sumur dapat 

mempengaruhi kualitas air dan berdampak pada penggunaannya untuk keperluan 

domestik, pertanian dan industri. Salinitas yang tinggi dalam air sumur merupakan 

masalah utama bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan arang bambu betung untuk mengurangi 

salinitas air sumur di Desa Oesapa. 

Jenis penelitian yang akan digunakan antara lain pra-percobaan. Variabel yang 

diteliti adalah salinitas air sumur sebelum pengolahan dan salinitas air sumur 

setelah pengolahan dan efektivitas/kemampuan arang bambu betung. Objek 

penelitian ini adalah air sumur gali di Oesapa, Kota Kupang, dengan tiga 

pengulangan. Hasil penelitian ini diolah secara deskriptif. 

Hasil pengolahan salinitas pada setiap pengulangan adalah, pengulangan 

pertama dengan hasil 1,8 ppt, pengulangan kedua dengan hasil 1,5 ppt, dan 

pengulangan ketiga dengan hasil 0,4 ppt. Dari ketiga hasil tersebut, rata-rata tingkat 

salinitas setelah diproses adalah 1,23 ppt. Jika dibandingkan dengan tingkat 

salinitas awal 6,7 ppt, terjadi penurunan yang signifikan. Tingkat efektivitas 

pengurangan salinitas sebesar 82% menunjukkan bahwa proses filtrasi dengan 

kombinasi media ini sangat efektif dalam mengurangi kadar garam terlarut dalam 

air. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah filter arang bambu mampu 

mengurangi salinitas air sumur yang digali. Disarankan agar masyarakat 

menggunakan arang aktif bambu untuk mengolah air, sementara peneliti lebih 

lanjut disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode lain 

menggunakan arang aktif bambu. 

 

Kata kunci: Arang bambu betung, filtrasi, salinitas, air sumur gali 

Daftar Pustaka: 14 (2012-2024) 
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ABSTRACT 

UTILIZATION OF BAMBOO CHARCOAL 

(Dendrocalamus asper) AS A FILTRATION MEDIUM 

TO REDUCE THE SALINITY OF DUG WELLS  

WATER IN OESAPA VILLAGE  
(*Jessica Eka Julianti Tualaka, Siprianus Singga*) 

 Surel: Jessicaeka286@gmail.com  

*(Sanitation Study Program of the Ministry of Health of Kupang Polytechnics   

Xiii + 39 pages: tables, pictures, appendices 

Well water salinity is the concentration of dissolved salt content in water taken 

from the well. This problem often occurs in coastal areas and areas with shallow 

groundwater sources. High salinity levels in well water can affect water quality and 

impact its use for domestic, agricultural and industrial purposes. High salinity in 

well water is a major problem for human health and the environment. The purpose 

of this study is to determine the ability of bamboo betung charcoal to reduce the 

salinity of well water in Oesapa Village. 

The types of research that will be used include pre-experiments. The variables 

studied were the salinity of well water before treatment and the salinity of well 

water after treatment and the effectiveness/ability of boiling bamboo charcoal. The 

object of this research is the water of the dug well in Oesapa, Kupang City, with 

three repetitions. The results of this study are processed descriptively. 

The results of salinity treatment in each iteration were, the first iteration with a 

yield of 1.8 ppt, the second iteration with a yield of 1.5 ppt, and the third iteration 

with a yield of 0.4 ppt. Of the three results, the average salinity level after 

processing was 1.23 ppt. When compared to the initial salinity level of 6.7 ppt, there 

was a significant decrease. The salinity reduction effectiveness rate of 82% 

indicates that the filtration process with this combination of media is very effective 

in reducing the level of dissolved salts in the water. 

The conclusion of the results of this study is that bamboo charcoal filters are able 

to reduce the salinity of the water of the dug wells. It is recommended that the 

community use bamboo activated charcoal to treat water, while further researchers 

are advised to conduct further research with other methods using bamboo activated 

charcoal. 

 

Keywords: Boiling bamboo charcoal, filtration, salinity, dug well water 
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